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Abstrak

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) merupakan gangguan hormonal yang banyak dialami
perempuan usia produktif, namun tingkat literasi mengenai PCOS masih rendah.
Keterbatasan akses terhadap informasi yang jelas dan mudah dipahami menyebabkan
kurangnya kesadaran terhadap kondisi ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
aplikasi mobile berbasis Artificial Intelligence (Al) bernama OVAI sebagai media edukasi
untuk meningkatkan aksesibilitas informasi PCOS. Penelitian dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden perempuan usia 18-45 tahun menggunakan
skala Likert. Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna
serta konsistensi instrumen penelitian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi OVAI
berhasil dikembangkan dengan fitur chatbot interaktif dan konten edukatif yang mudah
digunakan. Aplikasi dinilai membantu pengguna dalam memahami informasi terkait PCOS
serta mempermudah akses informasi secara praktis. Dengan demikian, aplikasi OVAI dapat
digunakan sebagai media edukasi digital bagi perempuan usia produktif.

Kata kunci: PCOS, artificial intelligence, aplikasi mobile, edukasi kesehatan

Abstract

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) is a hormonal disorder commonly experienced by women
of reproductive age; however, the level of literacy regarding PCOS remains relatively low.
Limited access to clear and easily understandable information has contributed to a lack of
awareness of this condition. This study aims to develop an Artificial Intelligence (Al)-based
mobile application called OVAI as an educational medium to improve the accessibility of PCOS
information. The research was conducted by distributing questionnaires to female
respondents aged 18-45 years using a Likert scale. The collected data were analyzed to
determine the level of user acceptance and the consistency of the research instrument. The
results showed that the OVAI application was successfully developed with interactive chatbot
features and user-friendly educational content. The application was considered helpful in
enabling users to better understand information related to PCOS and to access information
more practically. Therefore, the OVAI application can be utilized as a digital educational
medium for women of reproductive age.
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1. PENDAHULUAN

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) merupakan salah satu gangguan hormonal yang
umum dialami oleh perempuan usia reproduktif. Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai
gangguan kesehatan seperti siklus menstruasi tidak teratur, jerawat, peningkatan berat
badan, hingga masalah kesuburan [1]. Selain berdampak pada kesehatan fisik, PCOS juga
dapat mempengaruhi kondisi psikologis dan kualitas hidup perempuan. Namun demikian,
tingkat literasi masyarakat mengenai PCOS masih tergolong rendah sehingga banyak
perempuan tidak menyadari gejala maupun risiko yang ditimbulkan sejak tahap awal.

Keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan yang jelas dan mudah dipahami
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kesadaran terhadap PCOS [2].
Informasi yang tersedia di internet sering kali menggunakan istilah medis yang sulit
dipahami oleh pengguna awam, sehingga menimbulkan kebingungan dan kesalahan
interpretasi informasi kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi digital yang
mampu menyajikan informasi PCOS secara lebih sederhana, interaktif, dan mudah diakses
oleh masyarakat umum.

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) membuka peluang baru dalam
pengembangan media edukasi kesehatan berbasis digital. Teknologi Al memungkinkan
penyampaian informasi secara lebih personal dan interaktif melalui aplikasi mobile [3]. Al
juga mampu menghadirkan sistem chatbot yang dapat memberikan respons otomatis
terhadap pertanyaan pengguna sehingga proses penyampaian informasi menjadi lebih
efektif dan efisien [4]. Penggunaan teknologi digital dalam edukasi kesehatan dinilai dapat
meningkatkan pemahaman pengguna terhadap suatu kondisi medis melalui penyajian
informasi yang lebih menarik dan mudah dipahami [5].

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi mobile berbasis Al dapat
membantu meningkatkan aksesibilitas informasi kesehatan. Lee dan Lee menyatakan
bahwa aplikasi mobile yang terintegrasi dengan fitur edukasi dan monitoring gaya hidup
mampu meningkatkan keterlibatan pengguna dalam mengelola kesehatannya [6].
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa aplikasi berbasis Al dapat membantu pengguna
memperoleh informasi kesehatan secara real-time dan lebih sesuai dengan kebutuhan
individu [7]. Selain itu, penggunaan chatbot interaktif pada aplikasi kesehatan dinilai
mampu meningkatkan pengalaman pengguna dalam memperoleh informasi medis dasar
tanpa harus berkonsultasi langsung dengan tenaga kesehatan [8].

Dalam konteks PCOS, penelitian terkait pemanfaatan Al sebagian besar masih berfokus
pada prediksi dan klasifikasi penyakit menggunakan data klinis [9], [10]. Sementara itu,
penelitian yang membahas implementasi Al untuk meningkatkan aksesibilitas informasi
PCOS bagi pengguna awam masih relatif terbatas. Beberapa studi juga menekankan bahwa
kualitas aplikasi edukasi kesehatan tidak hanya ditentukan oleh tampilan visual, tetapi juga
oleh tingkat interaktivitas, kemudahan penggunaan, serta kemampuan aplikasi dalam
menyampaikan informasi berbasis bukti secara sederhana [11].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
aplikasi mobile berbasis Al bernama OVAI sebagai media edukasi digital untuk
meningkatkan aksesibilitas informasi PCOS. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur chatbot
interaktif dan konten edukatif yang dirancang agar mudah dipahami oleh pengguna awam.
Penelitian ini juga menganalisis efektivitas penggunaan Al dalam meningkatkan
pengalaman pengguna serta kemudahan akses informasi PCOS melalui aplikasi mobile

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimental
untuk menganalisis efektivitas Artificial Intelligence (Al) dalam meningkatkan aksesibilitas
informasi Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) melalui aplikasi mobile bernama OVAI. Proses
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pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan metode Design Thinking yang terdiri dari
lima tahapan, yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test.

Metode Design Thinking dipilih karena mampu membantu peneliti memahami kebutuhan
pengguna serta menghasilkan solusi aplikasi yang sesuai dengan pengalaman dan
permasalahan pengguna [12].

Hasil
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Gambar 2.1. Road Map Penelitian

Ol

2.2. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan pada perempuan usia 18-45 tahun sebagai target pengguna
aplikasi OVAIL Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form.
Jumlah responden pada tahap awal penelitian sebanyak 68 responden yang digunakan
untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap informasi PCOS.

2.3. Tahapan Penelitian

1. Empathize dan Define
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan dan
pemahaman pengguna terkait PCOS melalui penyebaran kuesioner. Data yang
diperoleh digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dialami
pengguna dalam memperoleh informasi PCOS.

2. ldeate
Tahap ideate dilakukan dengan merancang solusi berdasarkan hasil analisis
kebutuhan pengguna. Pada tahap ini dikembangkan beberapa ide fitur utama
aplikasi, seperti:
a. chatbot berbasis Al,
b. konten edukatif,
c. personalisasi informasi,
d. dan antarmuka pengguna yang sederhana.

3. Prototype
Tahap prototype dilakukan dengan membangun aplikasi mobile OVAI berbasis Al.
Aplikasi dirancang sebagai media edukasi digital mengenai PCOS dengan fitur
chatbot interaktif dan konten informasi yang mudah dipahami pengguna awam.

4. Test
Tahap test dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas aplikasi OVAIL
Pengujian dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna
setelah menggunakan aplikasi (post-test). Penilaian dilakukan menggunakan
skala Likert 1-5 untuk mengukur:
a. kemudahan penggunaan,
b. kejelasan informasi,
c. dan pengalaman pengguna.
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2.4, Teknik Analisis Pengumpulan Data
Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi Jamovi. Tahapan analisis meliputi:
1. Analisis deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata (mean) penilaian responden;
2. Ujireliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 [13].

Data penelitian diperoleh melalui kuesioner menggunakan Google Form. Instrumen
penelitian terdiri dari beberapa item pernyataan yang disusun berdasarkan indikator
pengalaman pengguna dan aksesibilitas informasi.

Selain itu, dilakukan pengujian reliabilitas instrumen menggunakan metode Cronbach’s
Alpha untuk mengetahui tingkat konsistensi kuesioner.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Pengembangan Aplikasi OVAI

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi OVAI berhasil dikembangkan sebagai aplikasi
mobile berbasis Artificial Intelligence (Al) yang berfungsi sebagai media edukasi mengenai
Polycystic Ovary Syndrome (PCOS). Pengembangan aplikasi dilakukan berdasarkan
kebutuhan pengguna yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada tahap awal
penelitian.

Aplikasi OVAI dirancang untuk membantu pengguna memperoleh informasi terkait
PCOS secara lebih mudah, cepat, dan praktis melalui perangkat mobile. Aplikasi ini
dilengkapi dengan fitur chatbot interaktif, konten edukatif, riwayat percakapan, dan profil
pengguna.

3.2. Hasil Implementasi Fitur Al
Aplikasi OVAI berhasil mengimplementasikan beberapa fitur utama berbasis Al, yaitu:
1. Chatbot interaktif berbasis Al;
2. Konten edukatif mengenai PCOS;
3. Riwayat interaksi pengguna;
4. Profil pengguna.
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Gambar 3.1. Hasil Prototype App
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Fitur chatbot memungkinkan pengguna memperoleh jawaban otomatis terkait
PCOS menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Seluruh fitur berhasil
berjalan dengan baik berdasarkan hasil pengujian fungsional aplikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Artificial Intelligence (Al) pada
aplikasi mobile OVAI mampu meningkatkan aksesibilitas informasi terkait PCOS bagi
pengguna awam. Penggunaan chatbot berbasis Al memberikan pengalaman yang lebih
interaktif sehingga pengguna dapat memperoleh informasi secara cepat tanpa harus
mencari dari berbagai sumber.

Fitur chatbot berbasis Al pada aplikasi OVAI juga memberikan dampak positif
terhadap pengalaman pengguna. Pengguna dapat berinteraksi langsung dengan sistem
untuk memperoleh jawaban terkait PCOS tanpa harus memiliki latar belakang medis. Hal
ini menunjukkan bahwa teknologi Al dapat membantu menyederhanakan penyampaian
informasi kesehatan yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami oleh masyarakat
umum.

Selain faktor teknis, efektivitas aplikasi juga dipengaruhi oleh faktor non-teknis
seperti tampilan antarmuka, kemudahan navigasi, dan kenyamanan penggunaan aplikasi.
Tampilan aplikasi yang sederhana membantu pengguna mengakses informasi tanpa
mengalami kesulitan berarti. Temuan ini mendukung penelitian Arabkermani dkk. yang
menyatakan bahwa kualitas aplikasi kesehatan dipengaruhi oleh tingkat interaktivitas,
kemudahan penggunaan, dan kualitas penyajian informasi [11].

3.3. Hasil Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk
mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pre-
test, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,863 yang menunjukkan bahwa instrumen
penelitian memiliki reliabilitas yang baik karena berada di atas nilai minimum 0,70.

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas post-test menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,930 yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan konsisten dan layak
digunakan dalam penelitian.

3.4. Hasil Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui tingkat penilaian responden terhadap
aplikasi OVAI berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, kejelasan informasi, dan
pengalaman pengguna.

Hasil analisis pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
tanggapan positif terhadap aplikasi. Beberapa item pernyataan memperoleh nilai rata-rata
pada kategori “setuju” dan “sangat setuju”.

Pada tahap post-test, diperoleh nilai rata-rata (mean) berada pada kisaran 3,29-3,43
yang menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian positif terhadap aplikasi OVAI
Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa jawaban responden
cenderung konsisten.

3.5. Pengujian Responden

Pengujian responden dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna
terhadap aplikasi OVAIL Penilaian dilakukan melalui kuesioner yang mencakup aspek
kemudahan penggunaan, kualitas informasi, tampilan aplikasi, dan kinerja sistem. Hasil
pengujian ini digunakan untuk mengetahui efektivitas aplikasi dalam membantu pengguna
memperoleh informasi seputar PCOS.
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Tabel 1. Tanggapan Responden

Pertanyaan Diagram Penjelasan
Fltur Chat Fitur chat membantu saya mendapatkan informasi dengan cepat. 6 1I9% Orang
membantu saya "™ mengatakan
mendapatkan ooy Setuju dan
. . ® Tidak Setuju
informasi © Songa Tk Ses 38,1% orang
dengan cepat. mengatakan

Sangat Setuju
]awaban dari Jawaban dari OVAI mudah dipahami. 5 7' 1 % Orang
OVAI mudah Hisvaten mengatakan
dipahami © sangat et Setuju dan
@ Setuju
i:::;ji:tl Setuju 42'9% Orang
mengatakan
Sangat Setuju
42,9%
0
Mempermudah Mempermudah dalam mencari artikel seputar PCOS 5 7' 1 /0 Orang
dalam mencari 2tjawaban mengatakan
artikel seputar © sangat seuy Setuju dan
@ Setuju
PCOS ﬁda‘l( Setuju 42,9% orang
@ Sangat Tidak Setuju
mengatakan
Sangat Setuju
— 5
Apl?kaSl Aplikasi berjalan dengan baik tanpa kendala. 52'4 /0 Orang
berjalan 21jawaben mengatakan
dengan baik @ Sang Seus Sangat Setuju
@ Setuju
tanpa kendala Tk s dan 47,6%
@ Sangat Tidak Setuju
orang
mengatakan
Setuju
— 5
AphkaSl 1n1 Aplikasi ini membantu saya dalam mencari informasi seputar PCOS. 66'7 /0 Orang
membantu saya  ziawesan mengatakan
dalam mencari © Sangat Seti Setuju dan
: s @ Setuju
informasi s 33,3% orang
seputar PCOS @ Sengal Tidak Setuy mengatakan

Sangat setuju
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i 0
Tamplk:ln Tampilan aplikasi menarik. 61'9 /0 Orang
aplikasi 21 jawaban mengatakan
menarik © Sangat setus Sangat Setuju

38,1% ® Setuju dan 38,1%
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju Orang
mengatakan
Setuju
T o
A_phkaSI mudah Aplikasi mudah digunakan. 57'1 /0 orang
digunakan 21 jawaban mengatakan
@ Sangat Setuju Sangat Setu]u
® seuju dan 42,9%
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju orang
mengatakan
Setuju
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
mobile berbasis Artificial Intelligence (Al) bernama OVAI berhasil dikembangkan sebagai
media edukasi digital untuk meningkatkan aksesibilitas informasi mengenai Polycystic
Ovary Syndrome (PCOS). Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur chatbot interaktif, konten
edukatif, riwayat percakapan, dan antarmuka yang sederhana sehingga memudahkan
pengguna dalam memperoleh informasi terkait PCOS.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi OVAI memperoleh penilaian positif dari
responden, terutama pada aspek kemudahan penggunaan, kejelasan informasi, dan
pengalaman pengguna. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,863 pada tahap pre-test dan 0,930 pada tahap post-test, yang menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan konsisten.

Penerapan fitur Al dalam aplikasi OVAI juga terbukti mampu meningkatkan
aksesibilitas informasi PCOS secara lebih cepat, praktis, dan interaktif bagi pengguna awam.
Fitur chatbot membantu pengguna memperoleh informasi tanpa harus memiliki latar
belakang medis, sehingga proses edukasi menjadi lebih mudah dipahami.

Dengan demikian, aplikasi OVAI dapat digunakan sebagai media edukasi kesehatan
berbasis digital yang mendukung peningkatan literasi perempuan usia produktif terhadap
PCOS melalui teknologi Al berbasis mobile.
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